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DISTRIBUSI DAN MATING POPULASI (MPs) FUSARIUM YANG
BERASOSIASI DENGAN PENYAKIT BAKANAE PADA TANAMAN PADI DI
SUMATERA BARAT

Darnetty & Eri Sulyanti

Jurusan A groekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Andalas
E-mail; Darnetty-06dE yahoo.com

ABSTRAK

Bakanac merupakan salah satu penyakit pada tanaman padi, dan penyakit ini belum begitu mendapat perhatian di Indoneua.
Namun dari hasil pemantasan penulis di lapangan terlihal bahwa tanaman padi di daerah dstaran rendsh, khususnya di
mmwlmmmmmmnmmmmmmpﬁm
ini dilakukan untuk mengetahui distribusi, tingkat serangan dan Mating Populasi Fusarium yang berasosiasi dengan penyakit
bakanac pada tanaman padi di Sumaters Barst. Sampel tanaman diambil pada 5 KabupatenKota di Sumstera Barat. Isolx
Fusarium diisolasi dengan menggunakan medium spesifik PPA (PCNB, Pepton Agar). Uniuk mendapatkan biakkan mumi
dilakukan dengan teknik spora unggal. Identifikasi spesics Fuoarium dilakukan dengan metoda Biologi (Mating Populasi)
dengan menggunakan digunakan 7 macam fester Mating Populasi (MP-AB.C.D.E F.danG). Selanjutnya isolat yung didapat &
erossing (dikawinkan) dengan masing-masing tester. Apabila terbentuk tubuh bush (peritesia) berarti crossing positif. Hasil
penclitian menunjukkan bahwa penyakit bakanae telah ditemukan pada kelima Kab /Kota di Sumatera Barat dengan tinghat
serangan yang berbeda. Tingkat serangan tertinggi ditemukan di datsran rendah (Padang) dengan persentuse serangan
sekitar 20% dan tingkat serangan terendah pads dataran tinggi (Kab. Agam) dengan persentase serangan sekitar 0,3%. Dan
40 isolat Fusarium yang termasuk kelompok Liseoln, didapatkan 3 Mating Populasi yaitu MP-A (F. verticillioides anamor{
Gibberella monififormis, weliomort), MP-C{F. fujikuroi, snamord/ G fjikuroid, teliomorf) dan MP-D (£ proliferanm, snamorf

I G imtermedia, weliomer) masing-masingnyn sehanyak 73%, 15% dan 10%. .

Kaia Kunci: Permesia, MP-A, MP-C dan MP-D

PENDAHULUAN

Penyakit bakanae merupakan salab satu penyakit
pada tanaman padi yang pertama kali  ditemukan di
Jepang pada tahun 1828, namun sckarang ielah
menychar di Asia dan bahkan sudah sampai ke Afrika
dan Amerika. Kehilangan hasil akibat penyakit ini sangat
beragam yang tergantung kepada tingkat serangannya,
Misalnya di Jepang kehilangan hasil akibat penyakit
bakanae ini cubup tinggi yaitu 20-50 %, di India 15%.,
sodangkan di Amerika kehilangan hasil masih dapat
diabaikan karena serangannya masih rendah (<1%) (Ou,
1985). . D1 Indonesia penryakit bakanae ini belum begim
mendapai perhatian, mungkin karena penyakit ini relatif
kehilangan hasil belum dianggap berarti secara
ekonomis. Mamun hal ini perfu kita waspadai karena
penvakit ini akan terus berkembang dan menychar
kemana-mana dan pada gilirannya akan menjadi penyakit
penting pada tanaman padi seperti halnya di Jepang dan
India. Dari hasil pemantsuan penulis di lapangan terlihat
bahwa tanaman padi di daerah dataran rendah,

khususnya di Padang sudah terserang penyakit bakanae
dan bahkan tingkat serangannya pada beberapa Inhan
sudah cukup tinggi. Namun masyarakat petani belum
begitu paham tentang penyakit bakanae ini

Bakanae berasal dari bahasa Jepang yang berarts
“foolish seedling” yang menunjukkan ada perpanjangan
yang abnormal yang sering terfihat pada tanaman yang
terinfeksi (Webster and Gunnell,1992). Bibit yang
terinfeksi i lapangan lebth tinggi dan bibit normal
dengan daun yang kekuningan, dan ada yang mati
sebelum dipindahkan ke lapangan. Bibit terinfeksi yang
bertahan sampai dilapangan akan memanjang. dan
membentuk bulir lebih awal namum hampa (Ou, 1985,
Roncero ef al, 2003, Schnitzier. 1989, Websier and
Gunnell, 1992). Pada kondisi tertentu, mnaman terinfcksi
yang kekurangan sir terhambat pertumbuhannya.
Menurut Booth (1971), Son and Snyder (1981) and
Webster and Gunnell (1992) tinggs tanaman padi yang
abnormal disebabkan olch hormon gibberalin, dan
terhambatnya pertumbuhan atau matinya tanaman padi
dischabkan oleh asam fusarik.

Pada awainya bakanae di Jepang diidentifikasi
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disebabkan oleh jamur Fusarium moniliforme Sheldon
(Booth,1971; Ou, 1985) dan kemudian diidentifikasi
sebagai Fusarium fujikuroi species complex (Leslie
and Summerell, 2006) dengan bentuk sempurnanya
Gibberella fujikuroi specsies complex yang tediri dari
beberapa spesies seperti £ verticillioides, F
proliferatum, F. fujikuroi.  Spesies dari F fujikurof
spesies complex sulit untuk dibedakan secara morfologi
karena bentuknya sangat mirip. Untuk membedakan
spesies dari F fujikuroi spesies complex dapat
dilakukan dengan identifikasi biologi dengan menentukan
Mating Pupulasi. Dewasa ini telah ditemukan |1 Mating
Populasi (MP-A, B, C, D, E, F, G H, 1,1 dan K) (Leslie,
1991; Kiittich and Leslie, 1992; Britzer af., 2002; Zehler
et al., 2003; Visentin ef al_, 2010). Hasil penelitian Nur
Amn lzzati et al, (2009) telah ditemukan 4 Mating
Papulasi (MP) pada padi yang menunjukkan gejala
bakanae di Indonesia dan Malaysia yaitu MP-A (F
verticillioides), MP-C (F. fujikuroi), MP-D (F
proliferatum) dan MP-E (F subglutinans). Di Nepal
(India) ditemukan 3 Mating Populasi (MP-A, MP-D
dan MP-C) (Desjardins ef al, 2000). Hasil penelitian
Wullf er al. (2010) juga memperlihatkan keragaman
spesies Fusarium yang berasosiasi dengan penyakit
bakanae yait F andiyvazi, F. proliferatum, F. fujikuroi
dan F verticillinides,

Dalam upaya mencari langkah-langkah
pengendalian penyakit bakanase ini, maka kita
memerlukan informasi dasar tentang distribusi, tingkat
serangan, dan spesies Fusarium yang berasosiasi
dengan penyakit bukanae,

BAHAN DAN METODE

Distribusi dan tingkat serangan penyakit bakanae
ditentukan dengan mengamati lahan pertanaman padi
pada 5 daerah yaitu kota Padang, kab. Solok, kab, Tanah
Datar, kab. Agam dan kab. Limapuluh Kota. Pada
masing-masing daerah diambil 2 nagari, dan pada
masing-masing nagari diambil 2 lahan pertanaman padi.
Pada tiap lahan diamati ada tidaknya penyakit bakanae.
Dalam setiap lahan diambil 10 titik (1n7) yang diambil
secara diagonal. Selanjunya dihitung persentase rumpun
terserang,

Isolat jarmur Fusarium diisolasi dari akar tanaman
padi yang memperlihatkan gejala penyakit bakanae. Akar
padi tersebut dicuci, dipotong-potong dengan ukuran |
e dan disterilisasi permukaan dengan alkohol 70%..
Selanjutnya potongan akar tersebut ditumbuhkan dalam
medium spesifik Pepton PCNB Agar (PPA) (Nelson ef
al., 1983) dan diinkubasi selama 4 hari. Jamur yang
tumbuh dipindahkan ke medium WA (Water Agar)

(Burgess er al., 1994) dengan cara menggoreskan
suspensi konidia (5-10 konidia‘bidang pandang) untuk
mendapatkan spora tunggal (Burgess et al,, 1994). Pada
hari kedua, spora tunggal vang sudah mulai
berkecambah pada medium Water Agar (WA)
dipindahkan ke medium Potaro Dextose Agar (PDA)
schingga didapat biakkan murni.

Setelah didapat isolat Fusarium, ditentukan
spesiesnya dengan metoda Identifikasi Biologi (Mating
Populasi). Dalam hal ini digunakan 7 macam tester
Mating Populasi yaitu MP-A, MP-B, MP-C, MP-D,
MP-E, MP-F dan MP-G yang diperoleh dari Stock
Cultures Pusat Pengajian Sains Kaji Hayat, Universiti
Sains Malaysia (L'SM), Masing-masing tester dibiakkan
dalam cawan Petri yang berisi medium Carrot Agar
(CA) dengan masa inkubasi 10 hari pada ruang gelap,
Sedangkan isolat Fusarium dibiakkan dalam Complete
Medium (CM) dengan masa inkubasi 7 hari .
Selanjutnya dibuat suspensi konidia isolat Fusarium (10
ml' dengan menggunakan larutan 0,2-0.25% Tween 60,
Sebanyak | ml suspensi disebarkan pada permukaan
biakkan tester dengan menggunakan batang kaca
berbentuk huruf L (Petri dish spreader) sehingga
miselia tester kelihatan basah dan tertekan. Kemudian
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 24°C selama 7 -
35 hari minggu atau sampai terbentuk peritesium.
Apabila terbentuk peritesium berarti skor positif,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penyakit bakanae pada tanaman padi sudah
tersehar pada kelima lokasi di Sumatra Barat (Kota
Padang, Kab, Solok, Tanah Datar, Agam dan Limapuluh
Kota) dengan tingkat serangan yang berbeda (Tabel 1)
dan gejala serangan seperti terlthat pada Gambar 2.
Tingkat serangan tertinggi ditemui di dataran rendah
sekitar 20% (Padang) dan yang terendah di dataran
tinggi sckitar 0,3 % {Agam). Di Kab. Solok tingkat
serangan bakanae antata kedua kecamatan sangat
berbeda, di Kec. Bukit Sundi 10% sedangkan di Kee,
Kubuang 0,4%. Penyebaran bakanae di dataran rendah
sudah menyebar secara merata, tetapi di dataran tinggi
penyebarannya belum merata.

Dari hasil isolasi diambil 40 solat Fusarium yang
tergolong kelompok Liseola. Selanjutnya semua isolat
Fusartum tersebut ditentukan spesiesnya secara biologi
dengan menggunakan tester vang terdiri dari Mating
Populaxi (MP-A,B.C.D.EF dan G). Setelah masing-
masing isolat di kawinkan dengan masing-masing MP
(Tabel 2) terlihat balwa isolat 0004P, 000SP, 00128,
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Gambar 1. Askosporn dalam askus (tanda panah): (A). isolat MP-A (0004P), (B) 1solat MP-C(D002P) da
(T MP-D (00095

Gambar 2. Gejala bakanse di Pauh (Padang)

Tabel 1. Distribusi dan tingkat serangan penyakit bakanae di Sumatera Barat

L akasi Rerata Persentase Serangan
Koia Padang

Kec. Pauh 190 %
Koo, Kuranji 2040 %
Kab. Salok

Koo Bukik Sundi 10,0 %%
Koo Kubuang 0.4 %
Kab, Tamah Datar

Ko Tajung Emas 45%
Koo Lo Kaum 5%
Kab, Limapuluh Kota

Koo Luak 04 %
Keo Sago Halaban 03
Kab. Agam

Ko Bam 0%
I-. ﬂ 4 l-l
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Tabel 2. Fertilitas isolat Fusarium yang diuji dengan standar tester

Isolat Asnal isalate Mating Populasi (MP)

A C D E F G
0001F Paih, Pading o } . : . .
D2 Pavh, Padung . + . :
nooap Puvh, Padang - . - . .
04> Pauh, Padang 4 - y = >
000SP  Kurwn ji, Padan g z R . ]
OnoGe Kuran ji, Padan g . % . . .
T Kuran i, Padan g - + i a
(OsP Kouran ji, Padon g & - . - :
(009s Bukik Sundi, Solok . - . + . -
M08 Bukik Sundi, Solok . . i - 5 z
00118 Bukik Sundi, Solok 5 . + : .
00128 Bukik Sundi, Solok + u . i .
00138 Kubuang, Solok - e |- =
o145 Kubuang, Solok . - + . .
00155 Kubumg, Solok . = ¢ - ’
Hl6s Kubumg, Solok * = : £ .
0017T Tanjung Erus, Tanah Datar . . - + .
GOI8T Tunjung Emas, Tonah Dt . - - = .
00197 Tanjung Emas, Tanah Datar . . & . .
00207 Tanjung Eras, Tanah Datar . ’ i i -
o021T Limo Kaun, Tanah dstos e . . 4 . .
00227 Limo Kaumn, Tanah dutor - + = . -
0237 Limo Kaun, Tanah datar 2 i * :
0024T Limo Kuown, Tangh datar - - v - - -
00251 Luak, Limapuluh Kota . - * = ¥ .
00261 Luak, Limapulub Kota = : " < .
271 Lk, Limapuluh Kots - 5 + 5 .
MIZEL Luak, Limapuluh Kot ¢ A . s .
00291, Sago Halaban, Limapulub Kota - + -
0030L Sago Haliban, Limapukih Kot - . - -
003 1L Sago Halaban, Limapulih Kota + - - -
0032L Sago Hakaban, Limapubih Kota - - + . -
(03xA Baso, A gum - + . -
00344 Baso, A gun . + : -
0035A Ram, Agam i - + ' .
m;b& m’:l. l‘.!ﬂl‘l‘l - + - - -
00374 Banuhampu, Agam - + - E 8
UTELE Banubampu, Agam + . a
(HI39 A Banuhampu, Agam + - .

+ - -

Ket: (+ ) menunjukkan bahwa isolat yang di crogsing (dikawinkan) fertile

00168, 0028L dan 003 | L. bereaksi positif dengan MP-A
tester yang ditandai dengan terbentuknya peritesia,
askus dan askospora, yang berarti isolat ini termasuk
kedalam MP-A (G moniliformis, teliomorf / F
verticillioides ,anamorf), isolat 0001P, 0002P, 0003P
LO005P, D006P, 000TF, 00108, 00118, 00138, 00145,
OO15S, OO18T, 0019T, 0020T, 0021T, 0022T, 0023T,
0024T, 0025L, 00261, 0027L, 0029L, 0032L, D03IA,
(034A, 0036A, 003TA, D03BA, 0039A dan 00404

bereaksi positif dengan MP-C tester yang berarti isolat
yang diuji termasuk kedalam MP-C (G fufikurod,
teliomorf / F fujikirof, anamorf ) dan isolat 00095,
DOTTT, DO3OL dan 0035A bereaksi positif dengan MP-
D tester yang berarti isolate yang diuji termasuk MP-D
(G intermedia, veliomor{ | F. proliferatum, anamorph
). Dari ketiga MP yang didapat, MP-C (G fujikurod /
F: fujikuroi) merupakan MP yang paling dominan
yaitu sekitar 75% dan diikuti oleh MP-A (G
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moniliformis/ F. verticillioides) 15% dan MP-D (G
intermedia / FE proliferamum) 10%. .

Pembahasan

Penyakit bakanae pada tanaman padi sudah
terschar di Sumatera Barat dengan tingkal serangan
vang berbeda. Tingkat serangan tertinggi ditemui di
dataran rendah (Padang) dan yang terendah di dataran
tinggi (Agam). Penycbaran bakanae di dataran rendah
sudah menycbar sccara merata, tetapi di dataran tinggi
penycbarannya belum merata. Keberadaan penyakit
bakanac ini memang sangat dipengaruhi oleh
temperature, dimana perkembangannya sangat baik
pada temperatur 30- 35 °C (IRRI, 2003). Menurut
Semangun (2005), penyakit bakanae banyak ditermukan
di dataran rendah, dan jarang ditemukan di dataran tinggi
dan bahkan tidak diternukan sama sckali. Di kabupaten
Solok tingkat serangan bakanae antata kecua kecamatan
sangat berbeda, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa

Dari hasil identifikasi secara Biologi (Mating
Populasi) ditermukan 3 Mating Populasi (MP) yaitu MP-
A, Gibberella moniliformis (teliomorf) / F
verticillioides (amamorf); MP-C, G fujikuroi
(teliomorf) / F fufikuroi (anamorf) dan MP-D, G
intermedia (teliomorf) / F proliferatum (anamorf)
dimana MP-C yang paling dominan (75%). Hal ini sesuai
dengan pendapat Desjardins er al. (2000) bahwa lebih
tanaman padi, namun penycbab yang dominan adalah
MP-C (G fujikuroi/ F fujikuroi). Nur Ain lzzati et
al, (2009) menemukan 4 Mating Populasi Fusarium
{MP-A , Fverticillioides: MP-C; F fujikuroi; MP-D,
F. proliferatum, dan MP-E, F subglutinans) pada
tanaman padi yang menunjukkan gejala bakanae di
Indonesia dan Malaysia, dan yang dominan adalah MP-
C (F fujikuroi). Hasil penclitian Wulff ef al. (2010)
juga memperlihatkan keragaman spesics Fusarium yang
berasosiasi dengan penyakit bakanae yaitu F andiyazi,
F proliferatum, F fufikuroi dan E verticillioides.

KESIMPULAN

Dari hasil penclitian im dapat disimpulkan bahwa
penyakit bakanac telah tersebar di Sumatera barat
dengan tingkat scrangan yang berbeda. Serangan
tertinggi diternukan didataran rendah (Kota Padang) dan
yang terendah di dataran tinggi ( Kab. Agam).
Berdasarkan identifikasi Biologi terhadap 40 isolat
Fusarium yang termasuk kelompok Liseola, didapatkan
3 Mating Populasi yaitu MP-A (F. verticillivides

(anamorf) | Gibberella moniliformis (teliomorf), MP-
CAF fufikuroi (anamorf) / G fufikuroi (1cliomorf) dan
MP-D (F proliferarum (anamorf) / G intermedia
(teliomorf) masing-masingnya scbanyak 75%, 15% dan
10%.
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